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ABSTRAK

Pembagian satuan geomorfologi tanah secara alami mengandung
permasalahan dalam pemanfaatannya yang terkait dengan proses-proses
geomorfologi dan tanah yang membentuknya sebagai sumber daya alam non-
hayati. Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif yang
mana data tersebut yang diolah dalam menjelaskan penggunaan ArcGIS untuk
mengetahui satuan geomorfologi pada cekungan air tanah di Kabupaten Padang
Pariaman, Provinsi Sumatera Barat. Berdasarkan hasil yang didapatkan satuan
geomorfologi terhadap cekungan air tanah (CAT) di Kabupaten Padang Pariaman
memiliki empat satuan geomorfologi, yaitu satuan geomorfologi dataran rendah
fluvial, satuan geomorfologi perbukitan rendah vulkanik landai, satuan
geomorfologi perbukitan vulkanik agak curam, satuan geomorfologi perbukitan
tinggi vulkanik curam, satuan geomorfologi ini diperkirakan sebagai daerah
imbuhan air tanah pada CAT (Cekungan Air Tanah) di wilayah Kabupaten Padang
Pariaman.

Kata Kunci: Cekungan Air Tanah (CAT), Pembagian Satuan Geomorfologi



ABSTRACT

The division of soil geomorphological units naturally contains problems in
their use related to geomorphological processes and the soil that forms them as
non-biological natural resources. This activity was carried out using quantitative
methods where the data was processed in explaining the use of ArcGIS to determine
geomorphological units in groundwater basins in Padang Pariaman Regency, West
Sumatra Province. Based on the results obtained by the geomorphological unit of
the groundwater basin (CAT) in Padang Pariaman Regency has four
geomorphological units, namely fluvial lowland geomorphological units, sloping
low volcanic hills geomorphology units, rather steep volcanic hills geomorphology
units, steep volcanic high hills geomorphology units, this geomorphological unit is
estimated to be a groundwater affix area in the CAT (Groundwater Basin) in the
Padang Pariaman Regency area.

Keywords: Groundwater Basin (CAT), Geomorphological Unit Division
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kabupaten Padang Pariaman memiliki letak yang cukup
strategis karena berbatasan langsung dengan Kota Padang sebagai
Ibukota Provinsi Sumatera Barat. Daerah ini berada di pesisir Barat
Pulau Sumatera dengan panjang garis pantai 60,5 km dan
membentang hingga wilayah pergunungan Bukit Barisan. Secara
geografis posisi Kabupaten Padang Pariaman terletak pada 00 11° —
00 49’ Lintang Selatan dan 980 36’ — 1000 28’ Bujur Timur, dengan
iklim tropis yang sangat dipengaruhi angin darat dan curah hujan
mencapai 707 mm/bulan pada bulan Desember serta suhu udara
berkisar antara 31,8 o C sampai 21,1 o C dengan ketinggian sekitar 0
— 1500 meter di atas permukaan laut.

Batas wilayah administratif Kabupaten Padang Pariaman
adalah sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Agam, sebelah
Selatan dengan Kota Padang, sebelah Timur dengan Kabupaten Solok
dan Kabupaten Tanah Datar, serta sebelah Barat dengan Kota
Pariaman dan Samudera Indonesia. Secara administratif
pemerintahan, saat ini Kabupaten Padang Pariaman terdiri dari 17
kecamatan, 46 Nagari dan 363 korong, dengan luas wilayah 1.328,79
Km2. Luas daratan ini setara dengan 3,15% wilayah Propinsi
Sumatera Barat. Dilihat dari topografi wilayah, Kabupaten Padang

Pariaman terdiri dari wilayah daratan seluas 714,47 Km2 atau 59,57



% dari wilayah daratan merupakan dataran rendah. Daerah dataran
rendah terdapat disebelah barat yang terhampar sepanjang pantai
dengan ketinggian antara 0 — 100 meter di atas permukaan laut,
sedangkan sisanya di bagian timur merupakan daerah daerah
bergelombang dan berbukit dengan ketinggian 100 — 1500 meter di
atas permukaan laut (Ardiansyah, 2017).

Air tanah merupakan sumber daya air yang penting dalam
menunjang keperluan hidup masyarakat sehari-hari, maka keberadaan
airtanah perlu dikelola dengan baik. Pengelolaan airtanah dapat
dilaksanakan secara utuh dalam satu cekungan air tanah yang
mencakup daerah imbuhan dan daerah lepasan air tanah. Secara
hidrologi potensi pemenuhan kebutuhan akan air bersih di Kabupaten
Padang Pariaman tersedia lebih dari cukup karena dangkalnya air
tanah di wilayah ini. Selain itu Padang Pariaman juga dilalui oleh 11
buah sungai, dengan sungai terpanjang yaitu Sungai Batang Anai
sepanjang 54.6 Km yang kontribusinya cukup besar dalam memenuhi
kebutuhan akan air. Secara ekonomis sungai-sungai ini merupakan
pendukung bagi kegiatan irigasi dan untuk budidaya perikanan
(Ardiansyah, 2017).

Salah satu data yang dibutuhkan untuk pembuatan peta zona
konservasi air tanah yaitu perlu mengetahui kondisi geomorfologi
daerah penelitian, dapat memberikan gambaran terkait dengan

batasan-batasan zona konservasi air tanah. Sehingga pemberian



batasan dan penetapan zona dimaksudkan untuk mengelompokkan
suatu wilayah sesuai dengan fungsi dan tujuan pengelolaan air tanah.
Geomorfologi adalah cabang geologi yang mempelajari bentuk-
bentuk muka bumi sedangkan hidrogeologi merupakan bagian dari
hidrologi yang mempelajari penyebaran dan pergerakan airtanah
dalam tanah dan batuan di kerak bumi (umumnya dalam akuifer).
Satuan geomorfologi tanah secara alami mengandung permasalahan
dalam pemanfaatannya yang terkait dengan proses-proses
geomorfologi dan tanah yang membentuknya sebagai sumber daya
alam non-hayati. Air tanah merupakan bagian dari lingkungan hidup
sehingga terdapat interaksi antara sumber daya air tanah dengan
lingkungan secara keseluruhan. Dengan kondisi yang demikian ini,
ketersediaan air tanah sangat ditentukan oleh kondisi geologi,
hidrogeologi dan komponen-komponen lingkungan hidup lain yang
mempengaruhinya (Putranto dkk, 2020)

Sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan di wilayah
CAT (Cekungan Air Tanah) Padang Pariaman, untuk itu perlu
diupayakan pengelolaan air tanah yang berwawasan lingkungan
mengingat keberadaan air tanah di wilayah ini harus dijaga
ketersediaanya. Salah satu upaya pengelolaan air tanah yang dapat
dilakukan adalah menyusun zona konservasi air tanah. Konservasi air
tanah merupakan upaya melindungi dan memelihara keberadaan air
tanah untuk mempertahankan kelestarian atau kesinambungan

ketersediaan dalam kuantitas dan kualitas yang memadai, demi



kelangsungan fungsi dan kemanfaatannya untuk memenuhi
kebutuhan makhluk hidup, baik waktu sekarang maupun pada waktu
yang akan datang (Danaryanto dkk, 2007)

Teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan suatu
teknologi  geografis yang memiliki kemampuan dalam
mengumpulkan, mengelola, memanipulasi dan memvisualisasikan
data spasial (keruangan) yang berhubungan dengan posisi
dipermukaan bumi pada sebuah peta sesuai dengan posisi permukaan
bumi yang sebenarnya dengan titik koordinatnya (Ardiansyah, 2017).
Komponen utama SIG adalah sistem computer, data geospatial dan
pengguna. Sistem Informasi Geografis merupakan suatu sistem
informasi khusus mengelola data yang memiliki informasi spasial.
Informasi geografis yang terdapat dalam sistem informasi geografis
dapat berupa informasi wilayah administasi suatu daerah, sebaran
penduduk, sebaran kasus penyakit, dan sebagainya (Ammar dkk.,
2022) Berdasarkan permasalahan yang ada maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pembagian satuan geomorfologi pada
cekungan air tanah di Kabupaten Padang Pariaman dengan
menggunakan Citra DEM, Peta Geologi, dan shp cekungan air tanah
(CAT). Dari latar belakang diatas, penulis melakukan penelitian
tentang “Pembagian Satuan Geomorfologi Terhadap Cekungan Air
Tanah Di Kabupaten Padang Pariaman Sebagai Data Pendukung Zona

Konservasi Air Tanah”. Agar berguna dalam mengetahui pembagian



satuan geomorfologi dan sebagai sarana informasi bagi masyarakat
sekitar (Putranto dkk, 2020).
B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
peranan satuan geomorfologi terhadap Cekungan Air Tanah (CAT) di
Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatera Barat?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah mengetahui identifikasi satuan geomorfologi terhadap
Cekungan Air Tanah (CAT) di Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi
Sumatera Barat.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Sebagai sarana informasi bagi penelitian sejenis di masa akan
datang
2. Bagi masyarakat sekitar memberikan informasi tentang
pembagian satuan geomorfologi serta memperkenalkan teknologi
penginderaan jauh
3. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan ilmu tentang
teknologi penginderaan jauh serta salah satu syarat bagi penulis

untuk menyelesaikan studi Diploma III (D3).



